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Abstract

The aim of this research is to know the correlation of self concept and self requlation with the orientation and mobility
skill of the children with visual impairment. The hypothesis stated in this research were: There were correlation of self concept
and self requlation with the orientation and mobility skill of the children with visual impairment. Increasing self concept and
self regulation were indicating the increasing of the skill orientation and mobility. The subjects were 27 visual impairment
children studied at education for visual impairment Bartemeus, Manado. The data collected were scale orientation and
mobility, self concept and self requlation, and analysed by regression. The result for regression analysis showed: first, the
contribution of self concept and self requlation to skill orientation and mobility were significant. Second, there was significant
correlation between self concept and skill orientation and mobility. Third, there was significant correlation between self
regulation and orientation with mobility skill for visual impairment.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui korelasi antara konsep diri dan regulasi diri dengan
keterampilan orientasi dan mobilitas anak-anak tunanetra. Hipotesis yang diajukan dalam pencelitian ini adalah ada korelasi
antara konsep diri dan regulasi diri dengan keterampilan orientasi dan mobilitas anak-anak tunanetra. Subjek dalam
penelitian ini adalah 27 anak tunanetra dilembaga pendidikan Tunanetra Bartemeus, Manado. Data yang dikoleksi meliputi
ukuran keterampilan orientasi dan mobilitas diri, konsep diri dan regulasi diri, dianalisis dengan regresi. Hasil analisis
regresi menunjukkan: pertama, sumbangan konsep diri dan regulasi diri pada keterampilan orientasi dan mobilitas sangat
signifikan. Kedua, ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dan keterampilan orientasi dan mobilitas. Ketiga, ada
hubungan yang signifikan antara regulasi diri dan orientasi diri dengan keterampilan orientasi dan mobilitas pada anak-
anak tunanetra.

Kata Kunci:
Keterampilan Orientasi dan Mobilitas- Konsep Diri dan Regulasi
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A. Entitas Anak-anak Tunanetra

Perkiraan jumlah populasi yang menga-
lami gangguan penglihatan serta orang buta di
Indonesia adalah 3.450.000 (www.mitra netra.
or.id). Organisasi kesehatan sedunia (WHO)
memperkirakan juga bahwa terdapat paling tidak
sepuluh juta orang buta di dunia, dengan pe-
ningkatan jumlah setiap tahun (Cartwright dkk.,
1981). Menurut WHO, jumlah orang dengan
lemah penglihatan (Jow vision) di negara sedang
berkembang pada umumnya adalah tiga kali
lipat jumlah orang buta. Ini berarti jika jumlah
orang buta di Indonesia 3,450,000 orang, maka
jumlah orang yang lemah penglihatan adalah
10.350.000 orang. Berdasarkan survei Kemen-
terian Kesehatan di delapan provinsi yang di-
selenggarakan tahun 1996, angka kebutaan
di Indonesia adalah satu setengah persen dari
jumlah penduduk. Jika saat ini penduduk Indo-
nesia diperkirakan berjumlah 230 juta-hasil
sensus 2000, maka berarti jumlah orang buta
di Indonesia adalah 3.450.000 (tiga juta empat
ratus lima puluh ribu orang). Jika digabungkan
jumlah orang buta dengan lemah penglihatan di
Indonesia berdasarkan dua estimasi tersebut di
atas maka total tunanetra di Indonesia adalah
13,800,000 (tiga belas juta delapan ratus ribu
orang).

Bagaimanakah reaksi seseorang apabila
melihat orang lain yang buta sedang berjalan
atau sedang duduk di tempat umum atau
apakah yang diharapkan bagi mereka yang
buta? Pertanyaan yang muncul mengenai reaksi
dan harapan terhadap mereka yang memiliki
gangguan penglihatan atau yang disebut buta,
sangat beragam. Beberapa orang mungkin
mempunyai sikap positif, tetapi mungkin ada
yang mempunyai reaksi negatif. Cartwright, dkk.
(1981) mengidentifikasi empat sikap orang pada
umumnya terhadap mereka yang mempunyai
gangguan penglihatan, yakni : merasa kasihan
(pity), merasa kuatir (fear), merasa salah (guilty)
dan merasa gelisah (discomfort).

Sikap, harapan, dan reaksi pada individu
dengan kondisi yang mempunyai gangguan
penglihatan dapat meningkatkan bantuan
untuk menentukan jalan bagi kehidupan tuna-
netra, serta kemampuan dan interaksi mereka

dengan orang lain (Barraga dan Scott, dalam
Cartwright dkk. 1981).Garaigordobil dan Ber-
naras (2009) menemukan bahwa gangguan
penglihatan dapat menyebabkan perasaan tidak
mampu dan rendah diri yang berdampak pada
kurangnya penerimaan sosial, rendahnya nilai
akademik, ketidak mampuan fisik dan miskin
dalam penyesuaian sosial. Nadeau dan Tessier
(2006) mengatakan bahwa adanya kecacatan
fisik menyebabkan individu diasingkan dan tidak
dilibatkan oleh lingkungannya padahal mereka
juga membutuhkan relasi sosial, diterima dalam
lingkungannya dan adanya hubungan timbal
balik. Walaupun mereka merupakan kelompok
kecil di antara manusia di dunia ini, tetapi se-
bagai manusia perlu untuk mengembangkan
kemampuan mereka secara maksimal, agar
mereka dapat melakukan aktivitas hidup sehari-
hari dan dapat berinteraksi dengan lingkungan
sosial.

Lembaga pendidikan yang menangani anak-
anak yang mempunyai gangguan penglihatan
antara lain adalah Sekolah Luar Biasa Bagian
A (SLB-A) yang di dalamnya dididik anak tu-
nanetra, mengharuskan diselenggarakannya
program orientasi dan mobilitas. Kalley (2006)
mengemukakan bahwa orientasi dan mobilitas
memberikan pengajaran kepada individu de-
ngan gangguan penglihatan dalam mengguna-
kan indera yang masih berfungsi untuk menentu-
kan posisi mereka dengan lingkungan dan teknik
untuk berpindah secara aman dari satu tempat
ke tempat yang lain. Martinez (1998) mengata-
kan bahwa latihan orientasi dan mobilitas (OM)
membantu tunanetra mengetahui dimana dia
berada dan kemana dia ingin pergi (orientasi),
dan juga membantu dia melaksanakan keingin-
an tersebut. Melalui orientasi dan mobilitas, tu-
nanetra diharapkan dapat menggunakan semua
indera yang masih berfungsi, dapat mengetahui
dimana dia berada, dan dapat melepaskan
diri dari ketergantungannya pada orang lain.
Orientasi dan mobilitas juga menyanggupkan
tunanetra melakukan gerak pindah dari satu
tempat ke tempat lain yang diinginkan, dapat
menimbulkan kepercayaan diri, berani meng-
hadapi kehidupannya dan dapat memenuhi
kebutuhan dirinya sendiri. Emerson dan Corn
(2006) mengatakan bahwa tujuan yang penting
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orientasi dan mobilitas adalah memungkinkan
siswa untuk memasuki setiap lingkungan yang
sudah dikenal atau belum dikenal dengan aman,
efisien, senang dan mandiri.

Tunanetra adalah suatu istilah yang digu-
nakan pada mereka yang tidak dapat memper-
gunakan alat penglihat dalam kegiatan hidup
sehari-hari. Depdikbud (1985) memberikan
pengertian tunanetra sebagai berikut: seorang
dinyatakan tunanetra apabila penglihatannya
dikoreksi secara maksimal ia tidak dapat mem-
pergunakan fasilitas pendidikan atau pengajaran
yang pada umumnyadigunakan oleh anak-anak
awas. Barraga (dalam Purwaka, 2005) memberi
pengertian tunanetra sebagai suatu cacat peng-
lihatan sehingga mengganggu proses belajar
dan pencapaian belajar secara optimal sehingga
diperlukan metode pengajaran, pembelajaran,
penyesuaian bahan pelajaran dan lingkungan
belajar.

Masalah yang sangat mendasar yang dirasa-
kan oleh tunanetra adalah kurangnya informasi
melalui rangsangan visual karena keterbatasan
alat visualnya. Dampak ketunanetraan sangat
mempengaruhi emosi dari tunanetra itu sendiri,
namun dengan adanya program orientasi dan
mobilitas maka tunanetra dapat mengatasi
sebagian kesulitan yang mereka hadapi. Ke-
mampuan orientasi dan mobilitas merupakan
modal utama bagi tunanetra dalam menghadapi
kehidupannya agar mereka dapat melakukan
aktivitas sendiri dalam kegiatan hidup sehari-
harinya. Agar anak tunanetra dapat bergerak
pindah dari satu tempat ke tempat lain yang
diinginkannya, dapat melakukan aktivitas hidup
sehari-hari (seperti mandi sendiri, menyikat gigi
sendiri, merawat rambut, mencuci pakaian,
menyeterika pakaian, memasak, menggunakan
kamar kecil), dapat menghindarkan diri dari
bahaya, perlu melatih indera-indera yang masih
berfungsi. Indera-indera yang masih berfungsi
dapat digunakan oleh tunanetra untuk menda-
patkan informasi tentang segala sesuatu yang
berada di sekitarnya. Raharja (2008) mengata-
kan bahwa Orientasi adalah proses penggunaan
indera-indera yang masih berfungsi untuk me-
netapkan posisi diri dan hubungannya dengan
objek-objek yang ada dalam lingkungannya.
Untuk dapat mengorientasikan dirinya dalam
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lingkungan, tunanetra harus terlebih dahulu
faham betul tentang konsep dirinya (Raharja,
2008). selanjutnya Rahardja (2008) menjelas-
kan bahwa Konsep diri tunanetra pada awalnya
berhubungan dengan citra tubuh (body image)
yakni suatu kesadaran atau pengetahuan ten-
tang bagian tubuh, fungsi bagian-bagian tubuh,
nama bagian tubuh, dan hubungan antara
bagian tubuh yang satu dengan yang lain. Ke-
sadaran dan pengetahuan diri ini akan mem-
pengaruhi gerak orang tunanetra dalam ruang
akan efisien. Kesadaran dan pengetahuan diri
pula merupakan dasar bagi tunanetra mengenal
siapa dia, dimana dia berada, dan bagaimana
sampai ke tujuan. Apabila ia dapat dengan baik
mengetahui konsep dirinya, orang tunanetra
akan mudah membawa dirinya memasuki
lingkungan atau membawa lingkungan ke arah
dirinya. Atkinson dkk (1996) menjelaskan bahwa
konsep diri adalah susunan berbagai gagasan,
perasaan, dan sikap yang dipunyai orang me-
ngenai diri mereka sendiri. Adanya konsep diri
akan memperkuat mobilitas tunanetra itu sen-
diri. Irham dan Hadikasma (1996) menjelaskan
bahwa konsep-konsep yang dimiliki tunanetra
dapat membangun dan memperkokoh mobilitas
tunanetra.

Berdasarkan pengertian yang telah dikemu-
kakan di atas maka dalam penelitian ini konsep
diri mengacu pada pendapat Husdarta (2010),
yakni cara individu memandang dirinya sendiri
secara utuh, baik fisik, emosi, intelektual, sosial
dan spiritual, kepribadian, kemampuannya, nilai,
tujuan dan peranan. American Foundation for
the Blind (2009) menetapkan bahwa orientasi
adalah kemampuan tunanetra untuk membuat
suatu peta mental mengetahui tempat berada
dan kemana tempat yang diinginkan untuk
pergi. Mobilitas adalah suatu aktivitas men-
capai tujuan. Orang-orang yang mempunyai
gangguan penglihatan harus mengembangkan
keterampilan orientasi dan mobilitas. Kete-
rampilan orientasi dan mobilitas meliputi ber-
jalan dengan pendamping awas, menggunakan
tongkat putih yang panjang, dan teknik untuk
menggunakan ingatan dan perasaan sehingga
dapat bergerak bebas dan aman. Keterampilan
mobilitas sangat terkait dengan kemampuan
orientasi, yaitu kemampuan tunanetra meng-
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gunakan indera-indera yang masih berfungsi
untuk menerima rangsangan serta memahami
hubungan lokasi antara diri dengan objek-objek
di lingkungan sekitar dan antara satu objek
dengan objek lainnya di dalam lingkungan.
Tunanetra dapat menilai kemampuannya, dan
mempunyai harapan akan masa depan dengan
kemampuan-kemampuannya terutama dalam
melakukan gerak (mobilitas) untuk memenunhi
kebutuhannya.

Keterampilan orientasi dan mobilitas da-
lam penelitian ini adalah kesadaran tunanetra
mendapatkan informasi tentang dunia melalui
pendengaran, penciuman, perabaan dan perasa-
an, kemampuan tunanetra untuk melindungi
diri jika berjalan terutama di tempat yang be-
lum dikenal, kemampuan untuk menggunakan
tongkat dan kemampuan untuk berjalan dengan
pendamping awas.

Menurut cerita tunanetra sendiri bahwa
masalah yang sering dihadapi tunanetra dalam
melakukan gerak pindah dari satu tempat ke
tempat lain yang diinginkan yakni sering kepala-
nya atau kakinya terbentur dengan benda-benda
yang ada di sekitarnya, dan sering anak tuna-
netra mengalami kekecewaan dan gagal men-
capai tujuan. Kegagalan dan kekecewaan yang
dialami tunanetra membuat mereka merasa
tidak senang, marah dan kecewa. Menghadapi
kegagalan ini maka tunanetra perlu mengatur diri
(self Requlation) yang ada dalam dirinya agar
dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Ander-
son dkk (2007) mengatakan bahwa regulasi diri
merupakan kemampuan seseorang untuk me-
ngatur tujuannya, merencanakan dan memoni-
tor apa yang mereka lakukan. Santrock (2007)
menjelaskan bahwa pembelajaran regulasi diri
adalah memunculkan dan memonitor sendiri
pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai
suatu tujuan. Kemudian DeWall, Baumeister,
dan Vohs (2008) menjelaskan bahwa regulasi
diri bermanfaat untuk meningkatkan aktivitas
dalam berbagai cara, termasuk mengatur atau
memaksimalkan usaha, melihat kesalahan-
kesalahan, gigih melakukan kegiatan walaupun
mengalami kegagalan, terampil dan tepat serta
tenang melakukan pekerjaan.

Dari berbagai pendapat tersebut di atas
maka dalam penelitian ini pengertian regulasi

diri adalah suatu proses atau strategi bagaimana
tunanetra dapat mengatur, memonitor dan me-
ngevaluasi semua kegiatan yang dilakukan
dalam melakukan orientasi dan mobilitas dan
selalu berusaha untuk mencapai tujuan. Ber-
dasarkan pemikiran yang telah dikemukakan
pada latar belakang di atas maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
beriut: Apakah konsep diri dan regulasi diri ada
hubungan dengan keterampilan orientasi dan
mobilitas anak-anak tunanetra.

B. Penggunaan Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif untuk melihat
hubungan konsep diri dan regulasi diri dengan
keterampilan orientasi dan mobilitas anak-anak
tunanetra. Subjek dalam penelitian ini adalah
anak-anak tunanetra yang sedang belajar
pada Sekolah Luar Biasa bagian A Bartemeus
Manado. Penelitian ini tidak dilakukan penarikan
sampel karena semua anak tunanetra dijadikan
subjek penelitian.

Hiptesis penelitian ini adalah terdapat
hubungan antara konsep diri dan regulasi diri
dengan keterampilan orientasi dan mobilitas
anak-anak tunanetra. Model analisis yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
regresi ganda. Hartono (2008) mengatakan
bahwa regresi ganda berguna untuk mencari
hubungan fungsional antara dua variabel predik-
tor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif meng-
gunakan teknik analisis regresi ganda dengan
alasan bahwa dalam penelitian ini terdapat
dua variabel independen yakni konsep diri dan
regulasi diri sebagai prediktor, dan satu varia-
bel dependen yaitu keterampilan orientasi dan
mobilitas sebagai kriteriumnya. Analisis regresi
ganda ini digunakan untuk mengetahui kore-
lasi antara konsep diri dan regulasi diri secara
bersama-sama terhadap keterampilan orientasi
dan mobilitas anak-anak tunanetra

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan skala.
Skala tersebut berisi pernyataan-pernyataan
yang diharapkan dapat mengukur keterampilan
orientasi dan mobilitas, konsep diri dan regulasi
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diri anak-anak tunanetra. Azwar (2008) men-
jelaskan bahwa pengukuran merupakan proses
kuantifikasi suatu atribut, pengukuran yang
diharapkan akan menghasilkan data yang valid
yang dilakukan secara sistematis. Skala-skala
tersebut di buat dalam tulisan Braille sehingga
anak-anak tunanetra dapat membaca sendiri
pernyataan-pernyataan dan dengan bebas
tunanetra memilih item yang tersedia. Skala
pengukuran yang diberikan kepada subjek pe-
nelitian terdiri dari:

1. Skala Keterampilan Orientasi dan Mobilitas:
untuk mengukur keterampilan orientasi dan
mobilitas tunanetra yang disusun penulis
berdasarkan teori keterampilan orientasi
dan mobilitas yang dikemukakan Martinez
(1998). Keterampilan orientasi dan mo-
bilitas dengan indikator-indikator: kesadaran
(mendapatkan informasi melalui pendengar-
an, penciuman, sentuhan dan sisa peng-
lihatan), teknik-teknik melindungi diri dan
keterampilan menggunakan tongkat.

2. Skala Konsep Diri: digunakan skala konsep
diri yang disusun penulis berdasarkan teori
konsep diri yang dikemukakan oleh Calhoun
dan Acocella (1990). Aspek-aspek yang
diukur adalah pengetahuan tentang dirinya
sendiri, harapan dan penialaian tentang
dirinya sendiri.

3. Skala Regulasi Diri: untuk mengukur regulasi
diri yang dimiliki tunanetra digunakan skala
regulasi diri yang disusun penulis berdasar-
kan teori regulasi diri yang dikemukakan
oleh Pintrich dkk, (2008). Aspek-aspek yang
digunakan untuk mengukur regulasi diri ada-
lah: perencanaan, monitoring; mengatur dan
mengontrol usaha-usaha terhadap tugas
yang diberikan; mengingat dan memahami
materi yang diberikan.

Pengujian alat ukur dilakukan secara kuan-
titatif. Azwar (2008) menjelaskan bahwa pe-
ngukuran merupakan proses kuantifikasi suatu
atribut, pengukuran yang diharapkan akan
menghasilkan data yang valid yang dilakukan
secara sistematis. Model analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi ganda. Hartono (2008) me-
ngatakan bahwa regresi ganda berguna untuk
mencari hubungan fungsional dua variabel
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prediktor atau lebih terhadap variabel kriterium-
nya. Menggunakan teknik analisis regresi de-
ngan alasan bahwa dalam penelitian ini terdapat
dua variabel independen yakni konsep diri dan
regulasi diri sebagai prediktor, dan satu varia-
bel dependen yaitu keterampilan orientasi dan
mobilitas sebagai kriteriumnya. Analisis regresi
ganda ini digunakan untuk mengetahui kore-
lasi antara konsep diri dan regulasi diri secara
bersama-sama terhadap keterampilan orientasi
dan mobilitas tunanetra.

C. Hasil Pengukuran Statistik Antarvariabel
(Konsep Diri dan Regulasi Diri dengan
Keterampilan Orientasi dan Mobilitas)

Hasil analisis statistik reliabilitas item-item
pada skala orientasidan mobilitas (.821), konsep
diri (.838) dan regulasi diri(.815) diperoleh nilai
lebih dari .800 pada Cronbach’s Alpha, criteria
indeks reliability sangat tinggi (Agung, 2010).
Dari tampilan out put SPSS terlihat bahwa Cor-
rected item total correlation (korelasi antara butir
dan total butir) menunjukkan angka lebih besar
dari 0,3 sehingga dapat disimpulkan bahwa
masing-masing butir pernyataan adalah valid.
Dari deskripsi subjek penelitian di atas tampak
bahwa kebanyakan tunanetra yang dijadikan
subjek penelitian dan mengikuti pendidikan pada
sekolah tersebut adalah laki-laki dengan jumlah
14 orang dan perempuan 13 orang sehingga
jumlah keseluruhan adalah 27.

Berdasarkan hasil uji normalitas menun-
jukkan bahwa sebaran butir-butir ketiga skala
yakni skala orientasi dan mobilitas, skala konsep
diri dan skala regulasi diri adalah berdistribusi
normal sehingga Ho di terima dan menolak Ha.
Hasil uji linier antara variabel orientasi dan mo-
bilitas dengan konsep diri dengan probabilitas
sebesar 0,000 (p< 0,05). Hasil uji berdasarkan
kaidah menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel adalah linier. Hasil uji linearitas
antara variabel orientasi dan mobilitas dengan
regulasi diri dengan probabilitas sebesar 0,000
(p< 0,05). Hasil uji berdasarkan kaidah menun-
jukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
adalah linier. Berdasarkan hasil analisis statistik
Regresi dengan SPSS 15 (windows) bahwa
secara bersama-sama konsep diri dan regulasi
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diri berhubungan dengan keterampilan orientasi
dan mobilitas karena dari tampilan output SPSS
model summary besarnya R-Square adalah
0.770, hal ini berarti 77 % sumbangan konsep
diri dan regulasi diri terhadap keterampilan
orientasi dan mobilitas. Sisanya (100 % - 77 %
= 23 %) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain
diluar model.

Analisis varian (ANOVA) untuk menguiji
koefisien regresi secara bersama-sama (uji F)
untuk menguiji signifikansi pengaruh beberapa
variabel independen terhadap variabel depen-
den. Tampilan ANOVA menunjukkan bahwa F =
40.110; P = 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 <
0.05), berarti bahwa pengaruh konsep diri dan
regulasi diri sangat signifikan terhadap kete-
rampilan orientasi dan mobilitas tunanetra. Ka-
rena probabilitas (p < 0,05) maka model regresi
dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan
orientasi dan mobilitas tunanetra atau dapat pula
dikatakan bahwa konsep diri dan regulasi diri
secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri
berhubungan dengan keterampilan orientasi dan
mobilitas sehingga hipotesis yang mengatakan
ada hubungan antara konsep diri dan regulasi
diri dengan keterampilan orientasi dan mobili-
tas tunanetra dapat diterima. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa korelasi antara keterampil-
an orientasi dan mobilitas dengan konsep diri
signifikan karena r = 0.475, taraf signifikansi
0.006 lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05). Kemu-
dian korelasi antara keterampilan orientasi dan
mobilitas dengan regulasi diri sangat signifikan
karena r = 0.814, taraf signifikansi 0.000 lebih
kecil dari 0.05 (p < 0.05), dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ada kesesuian antara teori dan
hasil penelitian.

D. Deskripsitentang Keterhubungan Antar-
variabel (Konsep Diri dan Regulasi Diri
dengan Keterampilan Orientasi dan Mo-
bilitas)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
meliputi dua variabel bebas yaitu konsep diri
dan regulasi diri serta satu variabel terikat yaitu
keterampilan orientasi dan mobilitas. Indikator
variable-variabel yang diukur adalah sebagai
berikut.

1. Konsep diri dengan indikator: Pengeta-
huan: Aspek konsep diri ini adalah yang
berhubungan dengan apa yang individu
ketahui tentang dirinya; Kelengkapan dan
Kekurangan fisik. Harapan: Harapan adalah
aspek pandangan tentang kemungkinan di-
rinya menjadi apa di masa depan; Penilaian:
Individu menilai tentang dirinya sendiri yakni
siapakah saya dan seharusnya menjadi apa
yakni standar bagi individu itu sendiri.

2. Regulasi diri dengan indikator: Perencanaan:
Anak-anak tunanetra dapat merencanakan
kegiatan apa yang harus dilakukan; Monitor-
ing: Anak-anak tunanetra dapat memonitor
atau mengontrol kegiatan yang dilakukan
sehingga dapat berhasil dengan baik; Meng-
atur kegiatan atau tugas yang diberikan.

3. Keterampilan orientasi dan mobilitas de-
ngan indikator: Kesadaran (mendapatkan
informasi melalui indera pendengaran, pen-
ciuman, sentuhan dan sisa penglihatan);
Teknik-teknik melindungi diri dari rintangan
yang dapat membahayakan tubuh; Kete-
rampilan menggunakan tongkat.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
kedua variabel yaitu konsep diri dan regulasi
diri secara bersama-sama berperan sebagai
prediktor terhadap keterampilan orientasi dan
mobilitas anak-anak tunanetra. Peran kedua
variabel bebas yakni konsep diri dan regulasi
diri memberikan sumbangan efektif sebesar
77 persen terhadap keterampilan orientasi
dan mobilitas anak-anak tunanetra. Sisanya
23 persen dapat dijelaskan oleh faktor-faktor
lain yang tidak menjadi fokus dalam penelitian
ini antara lain kesehatan, instruktur orientasi
dan mobilitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
konsep diri dengan keterampilan orientasi dan
mobilitas anak-anak tunanetra. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan olehlrham dan
Hadikasma (1996) bahwa konsep-konsep yang
dimiliki tunanetra dapat membangun dan mem-
perkokoh mobilitas tunanetra. Hasil penelitian
korelasi antara keterampilan orientasi dan mo-
bilitas dengan regulasi diri menunjukkan korelasi
yang sangat signifikan. Miller dkk (2001) menga-
takan bahwa regulasi diri terdiri dari komponen
kemauan (will) dan komponen keterampilan

259



Jurnal PKS Vol 12 No 3 September 2013; 254 - 262

(skill). Mereka mengatakan bahwa regulasi
diri membuat keputusan mempunyai nilai ter-
hadap tujuan dan juga kemampuan mengatur
kapasitas keterbatasan mereka, dengan de-
mikian dapat dikatakan bahwa ada kesesuian
antara teori dan hasil penelitian.

E. Rangkuman

1. Kesimpulan

Ada hubungan antara konsep diri dan
regulasi diri dengan keterampilan orientasi dan
mobilitas tunanetra, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa konsep diri dan regulasi diri
secara bersama-sama maupun secara sendiri-
sendiri dapat memprediksi keterampilan orienta-
si dan mobilitas tunanetra. Ada hubungan yang
signifikan antara keterampilan orientasi dan
mobilitas dengan konsep diri tunanetra, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa konsep diri
dapat memprediksi keterampilan orientasi dan
mobilitas tunanetra usia sekolah. Ada hubungan
yang sangat signifikan antara keterampilan
orientasi dan mobilitas dengan regulasi diri tuna-
netra, dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa konsep diri dapat memprediksi keterampilan
orientasi dan mobilitas tunanetra. Masih ada
faktor lain yang dijelaskan oleh variabel-variabel
yang bukan menjadi fokus penelitian ini antara
lain kesehatan, instruktur orientasi dan mobilitas
dan lain-lain.

2. Saran

Subjek penelitian: Perlu konsep diri dan
regulasi diri untuk meningkatkan keterampilan
orientasi dan mobilitas tunanetra, dan disaran-
kan untuk melakukan latihan secara teratur
untuk memasuki lingkungan baik yang sudah
dikenal maupun yang belum dikenal. Tenaga
Pendidikan (Guru dan instruktur Orientasi dan
Mobilitas): Guru dan instruktur orientasi dan mo-
bilitas perlu memberikan petunjuk bahwa setiap
rangsangan suara, bau, perabaan, kinestetis,
atau visual yang mempengaruhi penginderaan
memberikan informasi kepada tunanetra tentang
informasi penting untuk menentukan posisi di-
rinya. Penelitian mendatang diharapkan dapat
dilakukan dengan prediktor lainnya
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